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METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ad&ladsi eksperimen yang
mempunyai ciri khas mengenai kedaan praktis suggkpyang didalamnya tidak
mungkin untuk mengontrol semua variabel yang relekecuali beberapa dari
variabel-variabel tersebut (Panggabean, L, 199%: Jadi, penelitian ini hanya
dilaksanakan pada satu kelompok siswa (kelompokpezkaen) tanpa ada
kelompok pembanding (kelompok kontrol). Kelompoksmérimen adalah
kelompok atau kelas yang akan mendapatkan pemtzeiagiengan penerapan
model pembelajaran berbasis masalah.

Karakteristik siswa yang menjadi subjek penelisangat beragam sehingga
sulit menemukan kelas kontrol yang sebanding dekgtas eksperimen. Kondisi
ini. menjadi alasan utama peneliti menggunakan neetpeénelitian kuasi

eksperimen.

B. Desain Pendlitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitranadalahone group
pre-test post-test design. Di dalam desain ini observasi dilakukan sebany&klR
yaitu sebelum eksperimen dan sesudah eksperimeser@@si yang dilakukan
sebelum eksperimen diselute-test, dan observasi sesudah eksperimen disebut

post-test (Arikunto, 2006: 85). Adapun skemane group pre-test post-test
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ditunjukkan oleh tabel berikut ini.

Tabel 3.1 Desain pendlitian one group pre-test post-test design

Pretest Treatment Posttest
T X T
(Panggael, 1996: 31)
Keterangan:
T1: Pretest T, : Post-test
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X: Perlakuan (treatment) yang diberikan dengan model pembelajaran

berbasis masalah.

Dalam penelitian ini, tes diberikan pada siswa sgala dua kali yaitu tes

awal (re-test) yang diberikan sebelum perlakudregtment) dan tes akhirpgost-

test) yang diberikan setelah perlakudregtment). Tindakan yang diberikan pada

kelas eksperimen pada penelitian ini adalah peaerapodel pembelajaran

berbasis masalah. Desain penelitian ini digunakd@nkumengukur keterampilan

proses sains dan prestasi belajar siswa setelahapgkian model pembelajaran

berbasis masalah.

C. Populasi dan Sampel Penélitian

Arikunto (2006: 130) menyebutkan bahwa populasiladd&keseluruhan

subjek penelitian sedangkan sampel adalah sebadganwakil populasi yang

akan diteliti.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sigelas XI di salah satu

SMA Negeri di Kabupaten Bandung Barat semesterhintaajaran 2010/2011

yang tersebar dalam sembilan kelas.

Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian iniledaatu kelas dari

keseluruhan populasi yaitu kelas X1 IPA 3 yang ldipsecarapurposive sample,
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yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangdentu. Selain itu, kelas

eksperimen merupakan kelas yang direkomendasiledmngulru kelas.

D. Prosedur Penditian

Prosedur penelitian yang dilaksanakan terdiri @atahapan, yaitu tahap

persiapan, tahap pelaksanaan, serta tahap anddisigoenyelesaian. Perincian

untuk tiap tahapan adalah sebagai berikut.

1. Tahap Persiapan

a. Telaah kompetensi mata pelajaran fisika SMA.

b.

C.

Menentukan sekolah yang akan dijadikan tempat pemel
Mengurus surat izin penelitian dan menghubungi kpisakolah tempat

penelitian akan dilaksanakan.

. Menghubungi guru Fisika yang bersangkutan untuk emerkan sampel

penelitian.

Studi Pendahuluan, meliputi penyebaran angket pmstiea yang dilakukan

untuk mengetahui kondisi kelas, kondisi siswa damlpelajaran yang biasa
dilaksanakan.

Perumusan masalah penelitian.

Studi literatur terhadap jurnal, buku, artikel d&poran penelitian

mengenai model pembelajaran berbasis masalah.

. Telaah kurikulum Fisika SMA dan penentuan matemlpelajaran yang

dijadikan materi pembelajaran dalam penelitian.

Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) wlestrumen
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penelitian.

Menjudgment instrumen (tes) kepada dua orang dosen. Instrumen
digunakan untulpre-test danpost-test.

Merevisi/memperbaiki instrumen.

Melakukan uji coba instrumen.

. Menganalisis hasil uji coba instrumen yang melipuliditas, tingkat

kesukaran, daya pembeda dan reliabilitas sehilayg dipakai untulpre-

test danpost-test.

2. Tahap Pelaksanaan

C.

Pelaksanaapre-test bagi kelas eksperimen.
Memberikan perlakuan treatment) berupa pembelajaran dengan
menerapkan model pembelajaran berbasis masalah.

Pelaksanaapost-test bagi kelas eksperimen.

3. 'Tahap Analisis dan Penyelesaian

a. Mengolah data haspre-test, post-test serta lembar observasi aktivitas guru

dan siswa.
Menganalisis dan membahas temuan penelitian.
Menarik kesimpulan.

Untuk lebih jelasnya, alur penelitian yang dilakakdapat digambarkan

pada Gambar 3.1 berikut.
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Telaah Kompetensi Mata Studi Pendahuluan ke sekolak yang
Pelajaran fisika SMA akan dijadikan Lakasi Penelitian

T ]

Perummuzan Masalah

Studi Lteratur tewtang Pembelajaran
Berbasiz Masalah dan Telaah kurikulum

hizika SMA Kelas Jl

¥

Petibuatan Rencana Pelakzanaan Pembelajaran (PP

¥
Pebuatan Instrumen Tes:
ol Tz Reterampilan Prozes Sains dan Prestasi Belajar

h J
Judgment Instrumen Tes

Y

Perbaikan Instrumen Tes

Y

Wji Cobia Insteumen Tes:
lji Validrtas, i Reliabiltas, Uji Daya Pembeda dan Tingkat Kesukaran

Y
Melakzanakan Pretest w| Pengolahan Data |—
¥
Memberikan Perlakuan/Treatment dengan Menerapkan
Model Pambelajaran Berbaziz Mazalah
ki
Ml i Akbivit
servas Sas » Pengolahan Data | —
quru dan Siswa
L
Melakzanakan Postest # Pengolahan Data —
Y
Lnalizis Data dan Hasil
Temuan Penelitian
Kesimpulan

Gambar 3.1 Alur Penedlitian

E. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh inferiyang dibutuhkan

dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Dalam ljpmeini, yang dimaksud
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teknik pengumpulan data adalah cara-cara yangglipakan untuk memperoleh
data-data empiris yang dapat dipergunakan untukcapem tujuan penelitian.
Sedangkan alat yang digunakan untuk memperoleh dagbut instrumen
penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunaka@am penelitian ini terdiri
dari tiga macam vyaitu observasi, tes keterampil@msgs sains, dan tes prestasi
belajar. Adapun teknik dan instrumen pengumpulaa gang dilakukan dalam
penelitian ini lebih jelasnya akan dijelaskan betiki.
1. Lembar Observas

Observasi (Arikunto, 2008: 30) adalah suatu tekfmikg dilakukan dengan
cara mengadakan pengamatan secara teliti sertatpgart secara sistematis.

Observasi dilaksanakan dengan mengacu pada pedgangndisusun oleh
peneliti. Lembar observasi tidak diuji cobakan pethanya dikoordinasikan
kepada para observer agar tidak terjadi kesalalnpamh&erhadap format observasi
tersebut.

Observasi keterlaksanaan model pembelajaran bsrb@ssalah dilakukan
untuk mendapat gambaran tentang aktivitas gurusgama ketika pembelajaran
berlangsung dan untuk mengetahui keterlaksanaapaaktahapan dalam model
pembelajaran berbasis masalah. Observasi dilakskgak awal pembelajaran
sampai guru menutup pembelajaran.

Lembar observasi yang digunakan memuat kolom-kolgang berisi
keterangan proses pembelajaran yang harus dilakakdm guru. Jika tahapan
pembelajaran dilaksanakan oleh guru, maka obselapat memberikan tanda

checklist pada kolom “ya” dan jika tidak terlaksana, makaseskier dapat
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memberikan tandahecklist pada kolom *“tidak”. Selain memuat kolom-kolom,
lembar observasi juga memuat kolom saran dan krigkhadap proses
pembelajaran untuk perbaikan proses pembelajaidan pertemuan berikutnya.

2. TesKeterampilan Proses Sainsdan Tes Prestas Belajar

Materi pembelajaran dalam penelitian ini adalalsteddas pegas, rangkaian
pegas seri dan paralel, serta getaran pada pegemgkat pembelajaran untuk
materi tersebut meliputi Rencana Pelaksanaan Pejatsi (RPP), Skenario
Pembelajaran dan Lembar Kerja Siswa (LKS). Rencgmaksanaan
pembelajaran dibuat untuk 3 kali pertemuan.

Bentuk tes yang digunakan papee-test dan post-test ini adalah pilihan
ganda dengan 5 (lima) pilihan. Tes ini terdiri das keterampilan proses sains
dan tes prestasi belajar. Butir-butir soal dalam keterampilan proses sains
mencakup soal-soal yang menuntut siswa untuk mamgngamati, merumuskan
hipotesis, merancang percobaan, menginterpretat, daerkomunikasi dan
menerapkan konsep. Keenam keterampilan tersebudisgsngan sebagian dari
aspek-aspek keterampilan proses sains menurutrRaistésedangkan butir-butir
soal dalam tes prestasi belajar mencakup ranahitkoG4, C5 dan C6yang
sesuai dengan pendapat Blodomtuk pre-test danpost-test digunakan soal yang
sama berdasarkan anggapan bahwa peningkatan kptramroses sains dan
prestasi belajar siswa akan benar-benar dilihatddsiur dengan soal yang sama.
Langkah-langkah yang ditempuh dalam menyusun imgru penelitian yang

berupapre-test danpost-test adalah sebagai berikut:
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a. Membuat kisi-kisi instrumen

b. Menyusun instrumen penelitian berdasarkan kisi¥agig telah dibuat dan
membuat kunci jawabannya.

c. Mengkonsultasikan instrumen yang telah dibuat keghmsen pembimbing,
kemudian meminta pertimbanggndgement) kepada dua orang dosen

d. Melakukan revisi-instrumen berdasarkan hjasigement

e. Melakukan uji coba instrumen

f. Menganalisis hasil uji coba tes dengan menghitualiditas, reliabilitas,
daya pembeda, dan tingkat kesukaran soal. Jika meéanenuhi kriteria soal
yang baik, maka instrumen sudah dapat digunakaagaekoalre-test dan

post-test.

F. Teknik Analisis Data Uji Coba Instrumen

Sebelum digunakan sebagae-test danpost-test pada kelas yang dijadikan
sampel penelitian, terlebih dahulu soal ini diupjakan di kelas yang telah
mengalami pembelajaran mengenai elastisitas daak gearmonik sederhana.
Selanjutnya, data hasil ujicoba dianalisis. Analisii meliputi uji validitas, uji
reliabilitas, uji tingkat kesukaran, dan uji dayenbeda.

1. AnalissValiditas Tes

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkank#@ihdevalidan atau
kesahihan suatu instrumen (Arikunto, 2008: 64).gg@inrendahnya validitas
instrumen menunjukkan sejauh mana data yang terkutidlak menyimpang dari

gambaran tentang validitas yang dimaksud. Sebusihumen dikatakan valid
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apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dantdagagungkapkan data
dari variabel yang diteliti secara tepat. Dengamidlan, Arikunto (2008: 72)
mengemukakan bahwa untuk mengetahui validitas stestudigunakan teknik
korelasiPearson Product Moment, yaitu:

NY Xy -(3 x)3Y)

JNEX2-(Ex)INZY2-(ZY)?) 1)

rxy=

Keterangan :
Iy = koefisien korelasi antara variabétlanyY
X = skor tiap butir soal
Y = skor total tiap butir soal
N = jumlah siswa
Nilai ry yang diperoleh dapat diinterpretasikan untuk meremnt validitas
butir soal dengan menggunakan kriteria pada TaRel 3
Tabel 3.2 Klasifikas Validitas Butir Soal
Nilai ryy Kriteria
0,80 <ry < 1,00 Sangat Tinggi
0,60 <r,,<0,80 | Tinggi
0,40 <r,, < 0,60 Cukup
0,20 <ry<0,40 | Rendah

0,00 <ry, <£0,20 | Sangat Rendah
(Arikunto, 2008:75)

2. AnalisisReliabilitas Tes
Reliabilitas tes adalah tingkat keajegan (konssjesuatu tes, yakni sejauh
mana suatu tes dapat dipercaya untuk menghasikaryang ajeg atau konsisten
(tidak berubah-ubah) (Munaf, S, 2001: 59). Jadiabditas tes menunjukkan

bahwa tes atau instrumen dapat dipercaya untukndigun sebagai alat
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pengumpul data karena tes atau instrument terseiolath cukup baik. Instrumen
yang akan diujicobakan pada kelas eksperimen hagliebel sehingga dapat
mengungkap data yang dapat dipercaya.

Instrumen yang digunakan adalah tes pilihan gamdiingga perhitungan
reliabilitas instrumen dapat ditentukan dengan rgangkan teknik belah dua
(split half method). Sehingga, Arikunto (2008: 93) mengemukakan untuk

perumusan perhitungan reliabilitas tes adalah selegikut:

_ My

1+ r}/zy2 2)

r.11

Keterangan :

rip = reliabilitas instrumen

Myy = korelasi antara skor-skor setiap belahan tes

Selain menggunakan metode belah dua awal dan aigmnakan juga

metode Kuder-Richardson 20 dengan rumus: (Ariku2®03:100)

rn:(nf_‘lj[sz —S;, pq] )

Keterangan:

p = proporsi subjek yang menjawab item dengan benar

g = proporsi subjek yang menjawab item dengan ajahl- p)

s = standar deviasi

n = banyaknya item

Adapun tolak ukur untuk menginterpretasikan deregéabilitas instrumen

yang diperoleh digunakan Tabel 3.3 berikut :
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Tabel 3.3 Interpretasi Reliabilitas

Koefisien Korelasi Kriteriareliabilitas
0,81<r<1,00 Sangat Tinggi
0,61<r<0,80 Tinggi
0,41<r<0,60 Cukup
0,21<r<0,40 Rendah
0,00<r<0,20 Sangat Rendah

(Arikunto, 2008:75)

3. AnalisisTingkat Kesukaran Tes
Tingkat kesukarand(fficult index) butir soal menurut Munaf (2001) adalah
peluang untuk menjawab benar suatu soal pada tikgkaampuan tertentu yang
biasanya dinyatakan dalam bentuk indeks. Indelgkdinkesukaran ini berkisar
antara 0.00 — 1.00.
Selanjutnya, Arikunto (2008: 209) menyebutkan bahuvduk mencari
tingkat kesukaran suatu instrumen dapat digunakaus berikut ini:

p=_.
JS 4)

Keterangan :

P = Indeks Kesukaran

B = Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dehgaiar

JS= Jumlah seluruh siswa peserta tes

Nilai P yang diperoleh dapat diinterpretasikan untuk merent tingkat
kesukaran butir soal dengan menggunakan kriteda pabel 3.4.

Tabel 3.4 Interpretas Tingkat Kesukaran Butir Soal

Nilai P Kriteria
0,00 <P< 0,30 Sukar
0,31< P< 0,70 Sedang

0,71< P<1,00 Mudah
(Arikunto, 2008: 210)
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4. Analisis Daya Pembeda Tes
Arikunto (2008: 211) menyebutkan bahwa daya pemledia soal adalah
kemampuan suatu soal untuk membedakan antara si@avey pandai
(berkemampuan tinggi) dengan siswa yang tidak pgbdakemampuan rendah).
Selanjutnya, Arikunto (2008: 213) mengemukakan lmaliaya pembeda butir

soal ini dihitung dengan menggunakan perumusan:

B, B
D=—A-"E=p -P,
JA JB

Keterangan :

&)
I

daya pembeda butir soal

J, = jumlah peserta kelompok atas

J; = jumlah peserta kelompok bawah

B, = jumlah peserta kelompok atas yang menjawabdajan benar
B = jumlah peserta kelompok bawah yang menjawabd@aian benar
P, = proporsi peserta kelompok atas yang menjawabrben

P, = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawabrbe

Nilai indeks diskriminasi data pembeda butir soatkisar antara 0.00 —
1.00. Semakin tinggi indeks diskriminasi, maka dam&aik instrumen tersebut
dapat membedakan siswa pandai dan siswa kurangipand

Tabd 3.5 Interpretas Daya Pembeda

Indeks Daya Pembeda Kriteria Daya Pembeda
Negatif Sangat buruk, harus dibuang
0,00 - 0,20 Burukpoor), sebaiknya dibuang
0,20 -0,40 Sedarn(gatisfactory)
0,40-10,70 Baikgood)
0,70-1,00 Baik sekafexcellent)

(Arikunto, 2008 : 218)
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G. Tehnik Pengolahan Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini antara Edor tes tertulis yang
terdiri dari tes keterampilan proses sains dantasebelajar siswap(e-test dan
post-test), serta data observasi keterlaksanaan model pejatal berbasis
masalah. Adapun teknik pengolahan data yang diguméérhadap data-data di
atas, antara lain adalah sebagai berikut.

1. AnalissTesTertulis

Dalam penelitian ini, data skor tes tertulis digkara untuk mengukur
keterampilan proses sains dan prestasi belajansiSkor tes ini berasal dari nilai
pre-test dan post-test. Tes ini terdiri dari dua perangkat tes, yaitu teguk
mengukur keterampilan proses sains dan tes untukguker prestasi belajar
siswa. Dalam pengolahan datanya, kedua perangg&aniteilakukan terpisah.
Adapun pengolahan data yang dilakukan untuk masiaging nilai tes (tes
keterampilan proses sains dan tes prestasi beldjalukan langkah-langkah
sebagai berikut :

a. Pemberian Skor

Skor untuk soal pilihan ganda ditentukan berdasarkatodeRights Only,
yaitu jawaban benar diberi skor satu dan jawab&hs#au butir soal yang tidak
dijawab diberi skor nol. Skor setiap siswa ditemtuklengan menghitung jumlah
jawaban yang benar.

Pemberian skor dihitung dengan menggunakan rumudafWari, R, 2008)

berikut.
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Keterangan:

S

Skor siswa
R = Jawaban siswa yang benar

b. Menghitung rata-rata (mean)

Untuk menghitung nilai rata-rata (mean) dari sles Ibaikpre-test maupun

post-test, digunakan rumus:

Keterangan:

X = Rata-rata skor atau nilbai
X; = Skor atau nilai siswa ke
n = Jumlah siswa

c. Perhitungan Nilai Gain

Gain adalah selisih antara skor tes ayed-fest) dan skor tes akhipfst-

test). Perbedaan skopre-test dan post-test ini diasumsikan sebagai efek dari

treatment (Panggabean, L, 1996). Rumus yang digunakan unarighitung nilai

gain adalah:

Keterangan:
G =gain
T1 = skorpre-test

T, = skorpost-test
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Data gain tersebut dijadikan acuan sebagai peniagkaterampilan proses
sains dan prestasi belajar siswa. Adapun keterampitoses sains dan prestasi
belajar siswa dikatakan meningkat apabila terj@dupahan yang positif sebelum
dan sesudah pembelajaran (gain bernilai positif).

d. Perhitungan Nilai Gain Ternormalisasi

Untuk mengetahui seberapa besar peningkatan kegigaanproses sains
dan prestasi belajar pada siswa melalui peneramatelnpembelajaran berbasis
masalah, maka dilakukan analisis terhadap rataskaagain yang dinormalisasi.
Rata-rata skor gain yang dinormalisasi yaitu pedbayan rata-rata gain aktual
dengan rata-rata gain maksimum. Rata-rata gairabi#itu selisih rata-rata skor
post-test terhadap rata-rata skpre-test. Rumus rata-rata gain yang dinormalisasi
adalah sebagai berikut (Hake, 1998):

%<G> _(%<S >-%<§>)

<g>:%<G>maks [00-%<§>) = 9)
Keterangan :
(0) = rata-rata gain yang dinormalisasi
(G) = rata-rata gain aktual

(G)maks= @ain maksimum yang mungkin terjadi
(§) = rata-rata skor tes akhpogt-test)

(§) = rata-rata skor tes awalé-test)
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Tabel 3.6 Kriteria Skor Gain Ternormalisas

Per sentase Kriteria
0,00 <(g) <0,30 rendah
0,30 <(g) <0,70 sedang
0,70 <(g) <1,00 tinggi

(Hake, 1998)

2. DataHasil Observasi

Data hasil observasi digunakan untuk mengetahui bgean tentang
aktivitas guru dan siswa ketika pembelajaran bgdang dan mengetahui
keterlaksanaan tahapan-tahapan dalam model pearaglaberbasis masalah.
Adapun dari hasil format observasi terhadap kéisdaaan model diolah secara
kualitatif dengan memberikan skor satu jika indikapada fase pembelajaran
muncul dan nol jika tidak muncul. Kemudian untuk ngetahui kriteria
keterlaksanaan model pada masing-masing tahap npeEtabelajaran adalah
sebagai berikut:

Tabel 3.7 Kategori K eterlaksanaan M odel

Kategori
No Keterlaksanaan Interpretasi
Model (%)
1. 0,0-24,9 Sangat Kurang
2. 25,0-37,5 Kurang
3. 37,6 —62,5 Sedang
4. 62,6 — 87,5 Baik
5. 87,6 — 100 Sangat Baik

(Mulyadi dalam Usep Nuhpz052)

H. Hasil Uji Coba Instrumen
Untuk memperoleh instrumen tes yang baik, makaeessbut harus diuji
cobakan terlebih dahulu. Namun, sebelum dilakukpncaba, instrumen tes

tersebut terlebih dahulu dipertimbangkgandgement) oleh dua orang dosen.
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Setelah dilakukan beberapa perbaikan dari segisbahsi, dan kesesuaian soal

dengan indikator, kemudian penulis mengujicobakestrumen di sekolah yang

menjadi tempat penelitian. Dalam penelitian inicafpa ini dilakukan kepada

siswa SMA kelas Xll di sekolah yang sama. Data |lhagi coba kemudian

dianalisis yang meliputi uji validitas, daya pemaedingkat kesukaran, dan

reliabilitas. Sehingga diperoleh instrumen tes ylaai§g dan layak untuk dijadikan

instrumen penelitian.

Karena soal

dibuat 'menjadia dperangkat,

yaitu

seperangkat soal tes keterampilan proses sainsefmrangkat soal tes prestasi

belajar, maka pengolahan terhadap keduanya di@sahk

Data hasil ujicoba instrumen penelitian yang ted@édmalisis dapat dilihat

pada Tabel 3.8 dan 3.9 berikut:

Tabel 3.8 Rekapitulasi Analisis Uji Coba Instrumen Tes
Keterampilan Proses Sains

SNogl Validitas Daya Pembeda K-Qszgl;?;n K et
Nilai | Kategori | Nilai | Kategori | Nilai | Kategori
1 | 044 Cukup 0,30 Sedang 0,2b Sukar  Dipakai
2 | 0,50 Cukup 0,30 Sedang 0,8b Mudah Dipakai
3 0,41 Cukup 0,25 Sedandg 0,38 Sedang Dipakai
4 0,43 Cukup 0,45 Baik 0,58 Sedang Dipakai
5 0,52 Cukup 0,40 Baik 0,45 Sedang Dipakai
6 0,47 Cukup 0,35 Sedang 0,48 Sedang Dipakai
7 10,49 Cukup 0,25 Sedang | 0,22 Sukar Dipakai
8 | 0,37 Rendah 0,1( Buruk 0,7% Mudah Tidak Dipakai
9 | 049| Cukup | 020| Sedang| 0,20 Sukar| Dipakai
10 | 0,49 | Cukup | 0,35| Sedang| 0,22 Sukar|  Dipakai
11 | 0,63 | Tinggi 0,20 | Sedang| 0,90 Mudah|  Dipakai
12 0,45 Cukup 0,55 Baik 0,62 Sedang Dipakai
13 | 0,42 Cukup 0,351 Sedang 0,58 Sedang Dipakai
14 | 0,43 Cukup 0,351 Sedang | 0,82 Mudah Dipakai
15 | 0,45 Cukup 0,300 Sedang | 0,65 Sedang Dipakai
16 0.05 Sangat 0.05 Buruk 0.68 Sedang Tidak Dipakai
Rendah
17 | 0,32 Rendah 0,2% Sedang | 0,32 Sedang | Tidak Dipakai
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- Tingkat
SNogl Validitas Daya Pembeda K esukaran Ket
Nilai | Kategori | Nilai | Kategori | Nilai | Kategori
18 0.07 Sangat 0 Buruk 0.10 Sukar Tidak Dipakai
Rendah

19 | 0,42 Cukup 0,25 Sedang 0,5p Sedang Dipakai
20 | 0,71 Tinggi 0,50 Baik 0,70 Sedang Dipakai

2L 1 o0g| Sangat | o5 Buuk | 002 | Sukar | dakDipakal
rendah

22 | 0,46 Cukup 0,25/ Sedang 0,48| Sedang Dipakai

23 | 0,42 Cukup 0,28 Sedang 0,52| Sedang Dipakai

24 | 0,43 Cukup 0,20 Sedang 0,50/ Sedang Dipakai

25 | 0,67 Tinggi 0,45 Baik 0,68 Sedang Dipakai

26 0.10 Sangat 0 Buruk 0.05 Sukar Tidak Dipakai
rendah

27 | 0,42 Cukup 0,28 Sedang 0,68| Sedang Dipakai

28 0,47 Cukup 0,5 Baik 0,40 Sedang Dipakai

29 | 0,33 Rendah -0,10 Buruk 0,90 Mudah Tidak Dipakai

30 | 0,48 Cukup 0,40 Baik 0,40 Sedang Dipakai

Dari Tabel 3.8 di atas, dapat diketahui bahwa fmatal3,33 % soal
memiliki validitas yang sangat rendah, 10 % soafnitiki validitas yang rendah,
66,67 % soal memiliki validitas cukup, dan 10 %] so@miliki validitas yang
tinggi. Kemudian, untuk daya pembeda, terdapat 20sdal memiliki daya
pembeda yang buruk, 56,67 % soal memiliki daya melalsedang, dan 23,33 %
soal memiliki daya pembeda yang baik. Sedangkamkumgkat kesukaran soal,
terdapat 23,33 % termasuk kedalam soal yang s6R&, termasuk kedalam soal
yang sedang, dan 16,67 % termasuk kedalam soalnyadgh.

Untuk analisis reliabilitas tes, setelah dilakukaamnalisis dengan
menggunakan metode metode KR-20, didapatkan baghedilitasnya termasuk
kategori sangat tinggi dengan indeks reliabilietsesar 0,86.

Berdasarkan data di atas, maka tidak semua instrumjiecoba dapat
digunakan sebagai instrumen penelitian. Untuk umsén tes Keterampilan Proses

Sains ini hanya 23 butir soal yang dipakai untykdikan instrumen penelitian,
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sedangkan 7 butir soal lainnya dibuang, yaitu s@aB; 16; 17; 18; 21; 26; 29
karena memiliki nilai validitas yang rendah dangstmendah.

Tabel 3.9 Rekapitulas Analisis Uji Coba Instrumen Tes Prestasi Belajar
Tingkat
Kesukaran Ket
Nilai | Kategori | Nilai Kategori | Nilai | Kategori
1 | 048 | Cukup 0,70 | Baiksekali 0,50 Sedang Dipakai

No Validitas Daya Pembeda
Soal

2 0,45 Cukup 0,70 | Baik Sekali 0,58 Sedang Dipakai
3 0,40 Cukup 0,35 Sedang 0,80 Sukar Dipaka
4 Sangat Tidak Dipakai

-0,14 | Rendah -0,05 Buruk 0,08 Sukal
0,44 Cukup 0,80 | Baiksekali 0,68 Sedang Dipakai
0,24 Rendah 0,30 Sedang 0,28 SukarTidak Dipakai

5
6
7 | 065 | Tinggi 0,40 Baik 0,22  Sukar| Dipakai
8
9

0,48 | Cukup 0,30 Sedang| 0,18 Sukar Dipakai
0,82 Mudah Dlpakal
8
3

0,45 Cukup 1,00 Baik seka

10 | 0,34 | Rendah 0,15 Buruk 0,0 Sukalr T1dak Dipakai

11 1 049 | cukup | 0,60 Baik 0,38 Sedarig DPipakal

12 0,48 Cukup 0,95 Baik sekali 0,68 Sedapg Dipakai

13 Sangat Tidak Dipakai
0,12 Rendah 0,10 Buruk 0,08 Sukal

14 | 0,44 Cukup 0,85 Baik sekali 0,68 Sedang Dipakai

15 | 0,44 Cukup 0,65 Baik 0,42 Sedang Dipakai

Dari Tabel 3.9 di atas, dapat diketahui bahwa fEtd3,33 % memiliki
validitas yang sangat rendah, 13,33 % soal memiéikilitas yang rendah, 66,67
% soal memiliki validitas cukup, dan 6,67 % soalmigi validitas yang tinggi.
Kemudian, untuk daya pembeda, terdapat 20 % saallrkiedaya pembeda yang
buruk, 20% soal memiliki daya pembeda sedang, 2Go# memiliki daya
pembeda yang baik, dan 40 % soal memiliki daya melmbyang sangat baik.
Sedangkan, untuk tingkat kesukaran soal, terdaP#®74% termasuk kedalam
soal yang sukar, 46,67 % termasuk kedalam soal y&ogng, dan 6,67 %

termasuk kedalam soal yang mudah.
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Untuk analisis reliabilitas tes, setelah dilakukaanalisis dengan
menggunakan metode belah d8glit-half method) awal-akhir, didapatkan bahwa
reliabilitas instrumen tes yang diujicobakan terakagategori cukup dengan
indeks reliabilitas sebesar 0,60. Perhitungan sisaleliabilitas instrumen tes
selengkapnya dapat dilihat pada E.3.

Berdasarkan data di atas, maka sebanyak 11 builine® prestasi belajar
dapat digunakan sebagai instrumen penelitian, dapat butir soal lainnya
dibuang yaitu butir soal nomor 4; 6; 10; 13 karemamiliki nilai validitas yang

rendah. Hasil analisis tes secara lengkap daphaatipada lampiran E.

|. Pelaksanaan Penelitian

Saat pelaksanaan penelitian, sampel diberi pentaktr@atment) yaitu
berupa penerapan model pembelajaran berbasis Mmesgtma tiga pertemuan.
Sebelum diberi perlakuartréatment), sampel diberi tes awapre-test) untuk
mengetahui kemampuan dan pengetahuan awal siswadien dilanjutkan
dengan pelaksanaan perlakutregtment) dan terakhir diberi tes akhipdst-test)
dengan menggunakan instrumen tes yang sama sppddites awalp(e-test).
Selama proses pembelajaran berlangsung, terdapatveb yang bertugas untuk
mengobservasi keterlaksanaan model pembelajaraagiemasalah.

Penelitian ini dilaksanakan sebanyak lima pertemuartemuan ke-1
dilaksanakan pada hari Jum’at tanggal 6 Agustu®.2Pada pertemuan ke-1 ini
siswa diberi tes awap(e-test) dengan jumlah butir soal tes keterampilan proses

sains sebanyak 23 butir soal dan soal tes prdstégar sebanyak 11 butir soal,
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sehingga jumlah butir soal yang harus diselesadlkalm siswa adalah sebanyak 34
butir soal. Kisi-kisi dan soal tes dapat dilihadpadampiran C.1 dan C.2. Pada
pertemuan 1 ini siswa yang mengikptie-test berjumlah 42 siswa dari jumlah
total 46 siswa. Pelaksanagmetest ini berjalan dengan lancar dan tidak
mengalami kendala yang berarti.

Untuk pertemuan ke-2 dilaksanakan pada hari Sabtgghl 14 Agustus
2010. Pada pertemuan ke-2 ini siswa diberi perlaktr@atment) yang pertama.
Pokok bahasan yang dijadikan materi pembelajaraa paeatment pertama ini
ialah mengenai elastisitas pegas. Rencana pelassgmambelajaran, skenario
pembelajaran, dan lembar kegiatan siswa untuk pljab@n pertama ini
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran B.1.apBdan B.1.c.

Pada pertemuan ke-2 ini diikuti oleh 44 siswa. Relaaartreatment yang
pertama mengalami beberapa kendala diantaranyahagehgaturan waktu oleh
guru yang kurang efektif, selain itu guru dan sismasih belum terbiasa dengan
model pembelajaran berbasis masalah.

Untuk pertemuan ke-3 dilaksanakan pada hari Stamggal 16 Agustus
2010. Pada pertemuan ke-3 ini siswa diberi perlaktr@atment) yang ke dua.
Pokok bahasan yang dijadikan materi pembelajarala paatment ke dua ini
ialah mengenai rangkaian pegas seri dan paralehcdRa pelaksanaan
pembelajaran, skenario pembelajaran, dan lembariatidg siswa untuk
pembelajaran kedua selengkapnya dapat dilihat |[zadpiran B.2.a, B.2.b, dan

B.2.c.
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Pada pertemuan ke-3 ini diikuti oleh 42 siswa. €sogembelajaran pada
treatment yang kedua lebih lancar daripatizatment yang pertama. Hal ini
dikarenakan guru dan siswa mulai terbiasa dengamggumakan model
pembelajaran berbasis masalah. Siswa juga sedikitjadi lebih aktif dan
mengikuti pembelajaran dengan cukup antusias éaeimuan sebelumnya.

Pertemuan ke-4 dilaksanakan pada hari Jum’at tarfjagustus 2010.
Pada pertemuan ke-4 ini siswa diberi perlakuegatfnent) yang ke tiga. Pokok
bahasan yang dijadikan materi pembelajaran padment yang ke tiga ini ialah
mengenai getaran pada pegas. Rencana pelaksanadelgaran, skenario
pembelajaran, dan lembar kegiatan siswa untuk plajaben ketiga selengkapnya
dapat dilihat pada lampiran B.3.a, B.3.b, dan B.3.c

Pada pertemuan ke-4 ini diikuti oleh 43 siswa. sogembelajaran pada
treatment yang ke tiga lebih lancar daripatt@atment yang pertama dan ke dua.
Hal ini dikarenakan guru dan siswa sudah terbiassan menggunakan model
pembelajaran berbasis masalah.

Pertemuan ke-5 dilaksanakan pada hari Sabtu tarftjgahgustus 2010.
Pada pertemuan ke-5 ini siswa diberi tes aktost{test) dengan butir soal yang
sama dengan tes awar¢test). Pada pertemuan ke-5 ini siswa yang mengikuti
post-test berjumlah 42 siswa. Pelaksangmst-test ini berjalan dengan lancar.

Berikut adalah jadwal penelitian yang dilakukangadmpel adalah sebagai

berikut.
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Tabdl 3.10 Jadwal Penelitian

Pert};er(:uan Tanggal Tempat Kegiatan

Ruang Kelas

1 6 Agustus 2010 XI IPA 3 Pre-test
Ruang Kelas| Treatment pertama:

2 14 Agustus 2010 XI'IPA 3 Elastisitas Pegas
Ruana Kelas Treatment ke dua:

3 16 Agustus 2010 9 Rangkaian Pegas sefi

X1 IPA 3
dan Paralel

Ruang Kelas Treatment ke tiga:

4 2089 IN° XI'IPA 3 Getaran Pada Pegas
Ruang Kelas

5 21 Agustus 2010 %I IPA 3 Post-test

Dari kegiatan pelaksanaan penelitian ini didapatkeberapa data, antara
lain: data skorpre-test, post-test, dan data observasi keterlaksanaan model
pembelajaran berbasis masalah. Data-data ini kemudiolah dan dianalisis
untuk mengetahui beberapa hal, yaitu keterlaksarmaadel pembelajaran,

peningkatan keterampilan proses sains, dan perggkaestasi belajar siswa.



